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Abstract 
This study aims to: 1) analyze the influence of social capital, transformational 

leadership, technology, and partnerships on the success of Village-Owned Enterprises 
(BUMDes) in creating economic value-added from waste processing activities; and 2) 
develop a model to revitalize the role of BUMDes in strengthening the village economy. The 
research was conducted at BUMDes Panggung Lestari and BUMDes Guwosari in Bantul 
Regency, Special Region of Yogyakarta. The respondents are comprising leaders, 
administrators, employees, and BUMDes members with totaled 97 individuals with the 
sample size determinaned using the Slovin formula. Data was analyzed using descriptive 
statistics and multiple linear regression on the Ordinary Least Squares method. The results 
indicate that social capital, transformational leadership, technology, and partnerships 
have a positive and significant influence on the success of BUMDes in creating economic 
value-added from waste processing activities. The revitalization of the BUMDes role 
regarding waste management and village economic strengthening is structured through the 
stages of input, core process, output, outcome, and impact. Inputs include plastic waste, 
organic waste, human resources and technology, as well as social capital and 
partnerships. Core processes involve collection and sorting; plastic processing via 
pyrolysis and pelletization; organic waste processing into compost, animal feed, and 
biogas; and management of the KUPAS business unit. Outputs include diesel fuel, Pertalite, 
recycled tables and chairs, organic fertilizer and biogas, waste banks, and employment 
opportunities. Outcomes include optimal production exceeding three times per week, 
increased BUMDes revenue, and a village circular economy. Impacts include village self-
sufficiency in energy and fertilizer, serving as a green village role model, and improved 
community welfare. 
 
Keywords: determinants, economic value added, revitalization model, Village-Owned 

Enterprises. 
 
PENDAHULUAN  

Eksistensi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 
Tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik Desa menjelaskan bahwa BUMDes bertujuan 
memberikan keadilan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
pengelolaan usaha secara otonom. Hingga Juni 2024, jumlah BUMDes di Indonesia 
mencapai 65.941, namun menurut Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
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(2024), hanya 75,8 persen yang aktif, sehingga terdapat 24,2 persen atau sekitar 15.958 
BUMDes yang tidak aktif (Khaerunnisa, 2024). Salah satu penyebab kinerja BUMDes belum 
optimal adalah intervensi pemerintah yang terlalu besar, sehingga menghambat kreativitas 
dan kemandirian ekonomi masyarakat desa (Shuang et al., 2015). Padahal, BUMDes yang 
dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa diharapkan mampu menggerakkan roda 
perekonomian lokal secara mandiri dan berkelanjutan (Anderson & Bernard, 2017; 
Molecke &  Pinkse, 2017). 

Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), BUMDes dapat berperan penting 
dalam menggerakkan ekonomi desa sekaligus menjawab persoalan lingkungan, termasuk 
masalah sampah yang cukup serius. Melalui kegiatan produktif, BUMDes dapat mengelola 
sampah menjadi sumber daya ekonomi, misalnya dengan usaha bank sampah, daur ulang 
plastik, hingga produksi kompos yang bernilai jual. Upaya ini tidak hanya membuka 
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan desa, tetapi juga membantu mengurangi 
volume sampah yang menumpuk di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan menjaga 
kelestarian lingkungan (Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY, 2023). 

Usaha pengolahan sampah merupakan salah satu usaha potensial yang dapat 
dilakukan BUMDes. Upaya pengelolaan sampah memiliki fungsi sosial maupun fungsi 
ekonomi. Fungsi sosial berkaitan dengan kebersihan lingkungan, sedangkan fungsi 
ekonomi berkaitan dengan keuntungan ekonomi. Kajian Ramani, Ghazi,  & Gupta (2016) 
menunjukkan bahwa inovasi katalisator sampah oleh BUMDes memiliki dampak sosial 
terhadap sanitasi lingkungan untuk studi kasus di India. Untuk Provinsi DIY, BUMDes dapat 
berkontribusi mengatasi masalah penumpukan sampah melalui usaha pengolahan 
sampah. Data dari Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan Energi Sumber Daya Mineral 
menunjukkan bahwa volume produksi sampah di DIY mencapai 1.232 ton/hari pada tahun 
2023 padahal TPA Piyungan hanya mampu menampung 650 ton sampah per hari (Sulistya, 
2024). Artinya sampah yang dihasilkan Masyarakat DIY hampir 2 kali lipat lebih banyak 
daripada sampah yang mampu ditampung oleh TPA (Damanhuri & Padmi, 2010).  

Pengelolaan sampah oleh BUMDes melalui pendirian bank sampah, pemanfaatan 
limbah, serta pengolahan sampah organik dan non-organik mencerminkan penerapan 
ekonomi sirkular di tingkat desa. Ekonomi sirkular dalam pengelolaan sampah 
berarti mengadopsi sistem ekonomi yang bertujuan meminimalkan limbah dan 
memaksimalkan penggunaan sumber daya, dan bukan membuangnya. Sampah rumah 
tangga diubah menjadi produk bernilai tambah seperti pupuk, pakan ternak, maupun tote 
bag dari plastik dan tekstil daur ulang (Kreskros, 2022; Sitio, Fauzan & Natari, 2025). Upaya 
ini tidak hanya mendorong kreativitas lokal dan kesadaran lingkungan, tetapi juga 
memberikan sumber pendapatan baru bagi masyarakat, sekaligus memperkuat 
kemandirian ekonomi desa melalui pendekatan partisipatif dan berkelanjutan. 

Keberhasilan BUMDes dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat diklasifikasikan 
menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya modal sosial, 
kepemimpinan transformasional, keahlian tim, kepercayaan pada manajemen, 
keterlibatan masyarakat, dan sistem keuangan (Kartubi dkk, 2023; Podungge, 2018; 
Rosidah dkk, 2024; Ubaididillah, 2017). Faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan 
BUMDes mencakup kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, tingkat persaingan, akses 
pasar, teknologi, tren konsumen, sumber daya alam, infrastruktur, rantai pasokan, 
dukungan, dan kemitraan (Lestari dkk, 2023; Nursalam dkk, 2023; Rosidah dkk, 2024). 

Ada beberapa kebaharuan dalam penelitian ini. Pertama, menganalisis determinan 
nilai ekonomi usaha pengolahan sampah di BUMDes yang meliputi modal sosial, 
kepemimpinan transformasional, teknologi, dan kemitraan. Berbagai penelitian 
sebelumnya belum ada yang mengintegrasikan keempat variabel tersebut sebagai factor 
penentu keberhasilan BUMDes (Kartubi dkk, 2023; Lestari dkk, 2023; Nursalam dkk, 2023; 
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Podungge, 2018; Rosidah dkk, 2024; Ubaididillah, 2017). Kedua, penelitian ini merancang 
model revitalisasi peran BUMDes dalam penanganan sampah dan penguatan ekonomi 
desa. Rancangan model revitaliasi peran BUMDes dilengkapi dengan strategi dan langkah-
langkah konkret. Kajian sebelumnya tidak ada yang membuat rancangan model revitalisasi 
BUMDes. Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan kajian tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan BUMDes dalam penanganan sampah dan penguatan ekonomi 
desa. 

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah revitalisasi peran BUMDes berbasis 
modal sosial dapat menjadi solusi efektif untuk penanganan masalah sampah dan 
penguatan ekonomi desa? Secara lebih rinci, dapat dituliskan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh modal sosial, kepemimpinan transformasional, teknologi, dan 

kemitraan terhadap keberhasilan BUMDes menciptakan nilai tambah ekonomi dari 
kegiatan pengolahan sampah. 

2. Bagaimana rancangan model revitalisasi peran BUMDes untuk penguatan ekonomi 
desa? 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dalam: (1) pengembangan teori modal sosial 
dan kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan sampah dan penguatan 
ekonomi desa, (2) penyediaan kerangka konseptual revitalisasi peran BUMDes. Manfaat 
praktisnya meliputi: (1) acuan bagi pemerintah desa dalam merumuskan kebijakan 
pengelolaan sampah, (2) model peningkatan peran kapasitas BUMDes bagi pengelola, dan 
(3) wawasan bagi masyarakat tentang pentingnya partisipasi dalam penanganan sampah 
dan penguatan ekonomi desa. 

 
KERANGKA TEORETIS 
Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang BUMDes, modal sosial, dan penanganan 
sampah memberikan landasan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilan BUMDes dalam penguatan ekonomi desa dan penyelesaian masalah 
lingkungan. Telaah sistematis terhadap penelitian terdahulu membantu mengidentifikasi 
kesenjangan yang menjadi dasar kebaruan penelitian ini. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa modal sosial memiliki peran penting 
dalam pengembangan dan keberhasilan BUMDes. Ubaididillah (2017) menemukan bahwa 
modal sosial berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
melalui kepercayaan pada manajemen BUMDes. Sejalan dengan temuan tersebut, Kartubi 
et al. (2023) menunjukkan bahwa jaringan sosial, kepercayaan, dan norma bersama 
berperan penting dalam pengembangan BUMDes. Temuan ini menunjukkan bahwa 
hubungan sosial dan kepercayaan menjadi fondasi penting bagi penguatan kelembagaan 
BUMDes. 

Dalam konteks pengelolaan sampah dan ekonomi sirkular, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah dapat menghasilkan manfaat sosial, 
lingkungan, dan ekonomi. Ramani, Ghazi, dan Gupta (2016) menunjukkan bahwa inovasi 
pengelolaan sampah oleh lembaga sosial dapat memberikan dampak positif terhadap 
sanitasi lingkungan. Rimantho dkk. (2022) menemukan bahwa model bank sampah 
elektronik dapat mendukung penerapan ekonomi sirkular dan menciptakan nilai ekonomi, 
sedangkan Kristianto, Siahaan, dan Vuspitasari (2022) menunjukkan bahwa ekonomi 
sirkular berbasis masyarakat mampu meningkatkan pemanfaatan sampah sebagai 
sumber ekonomi. Pundenswari dkk. (2023) juga menegaskan bahwa kolaborasi antara 
pemerintah, masyarakat, swasta, dan komunitas menjadi faktor penting dalam 
pengelolaan sampah berkelanjutan. 
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Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih memiliki keterbatasan karena 
umumnya hanya berfokus pada aspek tertentu, seperti modal sosial, pengelolaan sampah, 
ekonomi sirkular, tata kelola kolaboratif, atau sistem logistik sampah. Belum banyak 
penelitian yang secara khusus mengintegrasikan modal sosial, kepemimpinan 
transformasional, teknologi, dan kemitraan sebagai faktor yang memengaruhi 
keberhasilan BUMDes dalam menciptakan nilai ekonomi dari pengolahan sampah. Selain 
itu, penelitian terdahulu belum menghasilkan model revitalisasi peran BUMDes yang 
mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini 
diarahkan untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui analisis determinan nilai ekonomi 
usaha pengolahan sampah sekaligus merancang model revitalisasi peran BUMDes dalam 
penguatan ekonomi desa. 

Kebaharuan penelitian ini mencakup revitalisasi peran BUMDes dalam penanganan 
sampah di DIY dengan fokus pada modal sosial sebagai faktor penentu keberhasilan. 
Penelitian ini menghasilkan rancangan model revitalisasi peran penguatan kapasitas 
BUMDes yang mengintegrasikan aspek sosial berupa penanganan sampah dan aspek 
ekonomi berupa penguatan ekonomi desa.  

 
Keberhasilan BUMDes dan Faktor-Faktor Penentunya  

Menurut UU No. 6/2014, BUMDes merupakan badan usaha yang didirikan oleh desa 
untuk mengelola aset, usaha, dan jasa dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Keberhasilan BUMDes tidak hanya dilihat dari aspek pendapatan yang 
dihasilkan, tetapi juga dari kontribusinya terhadap dampak sosial, seperti keterlibatan 
dalam penanganan masalah sampah dan peningkatan kualitas hidup warga desa. Hal ini 
menjadikan BUMDes sebagai instrumen penting dalam pembangunan ekonomi desa 
sekaligus sarana pemberdayaan masyarakat. 

Keberhasilan BUMDes dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. 
Faktor internal mencakup modal sosial, kepemimpinan transformasional, dan kapasitas 
manajerial yang dapat mendorong partisipasi serta inovasi (Anderson & Bernard, 2017; 
Kartubi dkk., 2023; Ubaidillah, 2017). Sementara itu, faktor eksternal meliputi dukungan 
kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi makro, perkembangan teknologi, serta kemitraan 
strategis dengan pihak ketiga (Lestari dkk., 2023; Nursalam dkk., 2023; Rosidah dkk., 
2024). Sinergi antara kedua faktor tersebut menjadi kunci bagi keberlanjutan dan 
keberhasilan BUMDes dalam menghadirkan manfaat nyata bagi masyarakat desa. 
1. Modal Sosial 

Modal sosial memiliki beragam definisi. Coleman (1988) menyebut modal sosial 
sebagai aset sosial. Bourdieu (1986) memandang modal sosial sebagai modal non-
material yang memberi kekuasaan, sedangkan Putnam (2000) menekankan pentingnya 
kepercayaan serta kerja sama. Cohen dan Prusak (2001) mendefinisikan modal sosial 
sebagai sumber daya interaksi sosial berupa jaringan, norma, dan kepercayaan yang 
mendukung kolaborasi. Ubaididillah (2017) membagi modal sosial ke dalam tiga indikator, 
yaitu struktural (jaringan dan hubungan sosial), relasional (kepercayaan dan norma timbal 
balik), serta kognitif (kesamaan nilai dan tujuan). 
 
2. Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang mampu 
menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan tim untuk mencapai tujuan bersama 
sekaligus mengembangkan potensi individu maupun organisasi. Pemimpin dengan gaya ini 
tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses pengembangan sumber daya 
manusia dan penciptaan perubahan positif dalam organisasi (Podungge, 2018). 
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Indikatornya mencakup kemampuan mengambil keputusan strategis, memiliki visi yang 
jelas, serta menjadi motivator bagi anggota tim. 
 
3. Teknologi 

Teknologi adalah penerapan ilmu pengetahuan untuk menciptakan alat, metode, 
dan sistem yang membantu memecahkan masalah serta meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas (Athur, 2009; Azizi, 2024). Dalam pengelolaan BUMDes, pemanfaatan teknologi 
mampu mendukung efisiensi operasional, transparansi, dan pengembangan usaha agar 
lebih optimal (Nursalam dkk., 2023; Rosidah dkk., 2024). Teknologi juga dapat memperluas 
jangkauan pemasaran, mempercepat layanan, serta membuka peluang usaha baru yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. Selain itu, penggunaan teknologi yang tepat 
mampu meningkatkan daya saing BUMDes dengan mendorong inovasi produk maupun 
layanan. Indikator pemanfaatannya meliputi inovasi, efisiensi, efektivitas, dan kemudahan 
dalam penerapan. 

 
4. Kemitraan  

Kemitraan adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk mencapai 
tujuan dan keuntungan bersama (Fifiyanti dkk., 2022; Rosidah dkk., 2024). Dalam konteks 
BUMDes, kemitraan dengan LSM, swasta, dan masyarakat dapat memperkuat usaha, 
memperluas jaringan, serta mendukung keberlanjutan program (Nursalam dkk., 2023; 
Rosidah dkk., 2024). Melalui kemitraan, BUMDes berpeluang memperoleh akses modal, 
teknologi, dan pasar yang lebih luas, sekaligus membangun kepercayaan dengan 
pemangku kepentingan. Indikator kemitraan meliputi kesepakatan, keterbukaan, dan 
hubungan yang saling menguntungkan. 

Dalam penelitian ini, yang membutuhkan rumusan hipotesis hanya masalah 
pertama, sedangkan masalah kedua tidak membutuhkan rumusan hipotesis. Rumusan 
hipotesis untuk masalah pertama sebagai berikut: 

H₁=  Setidaknya ada satu βᵢ ≠ 0, dimana i = 1, 2, 3, 4 (Setidaknya satu dari variabel modal 
sosial, kepemimpinan transformasional, teknologi, atau kemitraan BUMDes 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan BUMDes menciptakan nilai 
tambah ekonomi dari kegiatan pengolahan sampah) 

 
Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini berangkat dari teori bahwa keberhasilan BUMDes 
dalam menciptakan nilai ekonomi melalui usaha pengolahan sampah dipengaruhi oleh 
kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri atas modal sosial dan 
kepemimpinan transformasional, sedangkan faktor eksternal terdiri atas teknologi dan 
kemitraan. Keempat faktor tersebut menjadi determinan utama yang mendorong 
keberhasilan BUMDes dalam mengatasi permasalahan sampah sekaligus memperkuat 
ekonomi desa. 

Secara teoritis, modal sosial menyediakan fondasi berupa jaringan sosial, 
kepercayaan, norma bersama, dan visi kolektif yang mendorong partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan sampah. Semakin tinggi modal sosial yang dimiliki masyarakat desa, 
semakin mudah BUMDes menggerakkan masyarakat untuk melakukan pemilahan, 
pengumpulan, hingga pengolahan sampah secara berkelanjutan. Dengan demikian, modal 
sosial menjadi modal non-finansial yang memperkuat efektivitas pengelolaan usaha 
BUMDes.  

Selain modal sosial, kepemimpinan transformasional berperan sebagai penggerak 
organisasi. Pemimpin yang visioner, mampu mengambil keputusan strategis, dan 
memberikan motivasi kepada anggota akan meningkatkan komitmen seluruh pengurus 
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maupun masyarakat dalam menjalankan program pengelolaan sampah. Kepemimpinan 
seperti ini mendorong inovasi, meningkatkan semangat kerja, serta menciptakan budaya 
organisasi yang adaptif terhadap perubahan sehingga berdampak pada meningkatnya 
keberhasilan usaha BUMDes.  

Faktor berikutnya adalah teknologi. Pemanfaatan teknologi tepat guna, seperti mesin 
pirolisis, mesin hotpress, maupun teknologi pendukung lainnya, meningkatkan efisiensi 
proses pengolahan sampah, menghasilkan produk bernilai tambah, memperluas 
pemasaran, serta meningkatkan daya saing usaha BUMDes. Penggunaan teknologi yang 
inovatif memungkinkan sampah tidak lagi dipandang sebagai limbah, tetapi sebagai 
sumber daya ekonomi yang dapat diolah menjadi bahan bakar, furnitur daur ulang, pupuk 
organik, maupun produk kreatif lainnya.  

Selanjutnya, kemitraan memperkuat kapasitas BUMDes melalui kerja sama dengan 
pemerintah, perguruan tinggi, sektor swasta, komunitas, maupun lembaga lainnya. 
Kemitraan memberikan akses terhadap pendanaan, teknologi, pelatihan, informasi, dan 
pasar yang lebih luas sehingga keberlangsungan usaha menjadi lebih terjamin. Hubungan 
yang saling menguntungkan tersebut menjadi faktor penting dalam memperbesar dampak 
ekonomi maupun sosial dari pengelolaan sampah berbasis BUMDes.  

Keempat variabel tersebut diasumsikan berpengaruh terhadap keberhasilan 
BUMDes dalam menciptakan nilai ekonomi melalui pengolahan sampah, yang tercermin 
dari peningkatan kinerja pengelolaan sampah dan penguatan ekonomi desa. Oleh karena 
itu, penelitian mengajukan hipotesis bahwa modal sosial, kepemimpinan 
transformasional, teknologi, dan kemitraan berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
BUMDes. 

Kerangka pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

Keberhasilan BUMDes dalam pengelolaan sampah dan penguatan ekonomi desa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, yaitu modal sosial, kepemimpinan 

FAKTOR INTERNAL  
Modal Sosial (XI) 

• Jaringan sosial 
• Kepercayaan 
• Norma 
• Visi bersama 

 

FAKTOR EKSTERNAL  
Teknologi (X3) 

• Inovasi 
• Efisiensi 
• Efektivitas 
• Kemudahan 

 

Keberhasilan BUMDes Menciptakan Nilai Tambah 
Ekonomi dari Kegiatan Pengolahan Sampah (Y) 

• Penangan masalah sampah 
• Nilai tambah ekonomi 
• Penguatan ekonomi desa 

FAKTOR INTERNAL  
Kepemipinan Transformasional 

(X2) 
• Visioner 
• Strategis 
• Motivator 

FAKTOR EKSTERNAL  
Kemitraan (X4) 

• Kesepakatan 
• Keterbukaan 
• Saling menguntungkan 

 



 
 
 

18 
 

transformasional, teknologi, dan kemitraan. Modal sosial mendorong partisipasi dan kerja 
sama masyarakat, kepemimpinan transformasional meningkatkan motivasi dan inovasi 
organisasi, teknologi mendukung efisiensi serta nilai tambah produk, sedangkan kemitraan 
memperluas akses terhadap sumber daya, teknologi, dan pasar. Berdasarkan teori dan 
hasil penelitian terdahulu, keempat variabel tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan 
BUMDes dalam menjalankan fungsi ekonomi dan sosialnya (Anderson & Bernard, 2017; 
Ubaididillah, 2017; Kartubi dkk., 2023; Lestari dkk., 2023; Nursalam dkk., 2023; Rosidah 
dkk., 2024). 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Rangkaian penelitian ini dilakukan bulan April sampai September 2025. Penelitian 
dilakukan di Kabupaten Bantul, DIY. Lokasi tersebut dipilih karena pada tahun 2024, ada 
25 BUMDes aktif dan produktif di Kabupaten Bantul. Ada dua BUMDes yang dijadikan lokasi 
penelitian yaitu BUMDes Panggung Lestari, Desa Panggungharjo, Sewon, Bantul, DIY dan 
BUMDes Guwosari Maju Sejahtera, Guwosari Kapanewon, Pajangan, Kabupaten Bantul, 
DIY. Lokasi penelitian ini dipilih karena keduanya memiliki unit usaha Kelompok Usaha 
Pengelolaan Sampah (KUPAS) namun hasilnya belum optimal. BUMDes Panggung Lestari 
mengolah sampah plastik menjadi minyak solar dan pertalite. Sedangkan BUMDes 
Guwosari mengolah sampah tutup botol plastik menjadi bahan pembuatan meja dan kursi 
daur ulang serta mengelola sampah rumah tangga untuk budidaya maggot.  

 
Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan meliputi kuesioner terstruktur dan pedoman 
wawancara Software eviews versi 13 digunakan untuk analisis statistic dengan metode 
Ordinary Least Square. Selain itu, penelitian ini menggunakan alat dokumentasi berupa 
kamera dan alat perekam untuk mendokumentasikan observasi lapangan di BUMDes 
Panggung Lestari dan BUMDes Guwosari Maju Sejahtera. 

Penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder sebagai pelengkap berupa laporan 
profil dan kinerja kedua BUMDes, dokumen terkait pengelolaan sampah di Kabupaten 
Bantul. Bahan lainnya meliputi formulir persetujuan responden (informed consent) untuk 
pengambilan data, lembar observasi lapangan, dan instrumen kuesioner sesuai kisi-kisi 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pimpinan, pengurus, karyawan, dan anggota BUMDes. 
Ada dua tempat untuk penelitian ini yaitu BUMDes Panggung Lestari, Desa Panggungharjo, 
Sewon, Bantul, DIY dan BUMDes Guwosari Maju Sejahtera, Kelurahan Guwosari 
Kapanewon, Pajangan, Kabupaten Bantul, DIY. 
 
Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

Populasi meliputi pimpinan, pengurus, karyawan, anggota BUMDes Panggung 
Lestari dan BUMDes Guwosari Maju Sejahtera. Dari laporan profil BUMDes Panggung 
Lestari dan BUMDes Guwosari Maju Sejahtera dapat diketahui populasi penelitian ini 
sebanyak 2.490 orang, terdiri dari 1.090 orang anggota dan pengurus BUMDes Panggung 
Lestari dan 1.400 orang anggota dan pengurus BUMDes Guwosari. Jumlah sampel minimal 
ditentukan dengan rumus Slovin sebagai berikut (Ghozali, 2005): 
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Keterangan: n = jumlah sampel; N = jumlah anggota populasi; e = tingkat kesalahan 
10%. Dari rumus tersebut diperoleh jumlah sampel minimal 97 responden. Teknik non 
probability sampling menggunakan metode purposive sampling karena sampel yang dipilih 
harus memenuhi kriteria sebagai pengurus dan anggota BUMDes Panggung Lestari dan 
BUMDes Guwosari. Untuk menjamin keakuratan dan keandalan instrumen penelitian 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Untuk menjamin keakuratan dan keandalan 
instrumen penelitian dilakukan uji validitas internal, validitas diskriminan dan reliabilitas 
konstruk. 

  
Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner tertutup. Tim 
peneliti menggunakan teknik survei untuk mengamati proses kerja BUMDes dan 
memberikan serangkaian pertanyaan tertutup dengan skala Likert 5 poin (1=sangat tidak 
setuju, 2=tidak setuju, 3=netral, 4=setuju, 5=sangat setuju) kepada responden. Kuesioner 
ini terdiri dari enam bagian yang mengukur variabel modal sosial (5 item), kepemimpinan 
transformasional (6 item), teknologi (6 item), kemitraan (5 item), kepercayaan pada 
manajemen (6 item), dan keberhasilan BUMDes (7 item). 

Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan pedoman wawancara semi-
terstruktur untuk mengumpulkan data kualitatif dari para pemangku kepentingan utama 
(key informants), seperti pimpinan BUMDes, dan tokoh masyarakat. Pedoman wawancara 
dikembangkan berdasarkan kerangka teoritis penelitian dan mencakup pertanyaan-
pertanyaan terkait pengelolaan sampah, strategi pengembangan BUMDes, tantangan yang 
dihadapi, serta rekomendasi perbaikan. Wawancara akan direkam, ditranskripsikan, dan 
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk melengkapi hasil analisis kuantitatif. 

Adapun variabel penelitian, definisi operasional dan indikator variabel sesuai 
konteks penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut: 
1. Keberhasilan BUMDes (Y) yaitu tingkat keberhasilan usaha BUMDes dalam 

menciptakan nilai tambah ekonomi dari kegiatan pengolahan sampah. Indikator 
keberhasilan BUMDes yaitu keberhasilan penanganan masalah sampah dan 
penguatan ekonomi desa. 

2. Modal sosial (X1) yaitu jaringan kepercayaan, norma, dan kerja sama antarwarga desa 
yang dimanfaatkan untuk mendukung pendirian, pengelolaan, serta keberlanjutan 
usaha BUMDes dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Indikator 
modal sosial yaitu  struktural, relational, dan kognitif. 

3. Kepemimpinan transformasional (X2) yaitu gaya kepemimpinan pemimpin BUMDes 
yang menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan tim untuk mencapai tujuan 
bersama sambil mengembangkan potensi diri. Indikator dari kepemimpinan 
transformasional yaitu keputusan strategis, visioner, dan motivator. 

4. Teknologi (X3) yaitu penerapan ilmu pengetahuan untuk menciptakan alat, metode, dan 
sistem untuk memecahkan masalah dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas 
dalam kegiatan BUMDes. Indikator dari teknologi yaitu inovasi, efisiensi, efektivitas, 
dan kemudahan. 

5. Kemitraan (X4) yaitu bentuk kerjasama antara BUMDes dengan berbagai pihak untuk 
mencapai tujuan dan keuntungan bersama. Indikator dari kemitraan yaitu 
kesepakatan, keterbukaan, dan saling menguntungkan. 

 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, regresi linear berganda dengan 
metode Ordinary Least Squares diolah dengan software Eviews. Teknik statistik deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan kondisi variabel-variabel penelitian yang meliputi modal 
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sosial, kepemimpinan transformasional, teknologi, kemitraan, kepercayaan pada 
manajemen, serta keberhasilan BUMDes. Melalui pendekatan ini, setiap variabel 
dideskripsikan secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran awal mengenai 
karakteristik data yang diperoleh. Kategori penilaian dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah, agar memudahkan dalam menginterpretasikan sejauh mana 
variabel-variabel tersebut berkembang di lapangan. 

Hasil analisis deskriptif kemudian disajikan dalam bentuk persentase untuk 
memperjelas proporsi data, dilengkapi dengan visualisasi melalui diagram lingkaran (pie 
chart) dan grafik batang (histogram). Penyajian ini bertujuan agar pembaca dapat 
memahami distribusi data dengan lebih mudah dan intuitif. Dengan demikian, teknik 
statistik deskriptif berfungsi tidak hanya untuk merangkum data, tetapi juga memberikan 
dasar yang kuat bagi analisis lebih lanjut dalam memahami hubungan antarvariabel 
penelitian. 

Analisis regresi linear berganda dengan metode Ordinary Least Squares digunakan 
analisis tujuan penelitian pertama yaitu menganalisis pengaruh modal sosial, 
kepemimpinan transformasional, teknologi, dan kemitraan BUMDes terhadap 
penanganan masalah sampah sebagai berikut: 

Yi  = β 0 + β 1 X1 + β 2 X2 + β 3 X3 + β 4 X4 + et 

 
Keterangan:  
Y= tingkat keberhasilan penanganan sampah;  
X1=modal sosial; X2=kepemimpinan transformasional,  
X3=teknologi, 
 X4=kemitraan;  
e= error term. 
 
Uji Prasyarat dan Uji Asumsi Klasik 

Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas untuk 
memastikan bahwa data dan residual data berdistribusi normal. Uji normalitas 
menggunakan uji Jarque-Bera. Uji linearitas dilakukan untuk memastikan hubungan antara 
variabel bebas dengan variable terikat bersifat linear atau tidak. Uji linearitas dilakukan 
dengan Ramsey Reset Test. 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas yang bertujuan untuk memastikan kualitas model regresi linear 
berganda dengan metode Ordinary Least Squares (OLS). Uji multikolinearitas dilakukan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang kuat antarvariabel bebas dengan 
mengamati nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, sedangkan uji 
heteroskedastisitas menggunakan Breusch-Pagan Test untuk mengetahui ada atau 
tidaknya ketidaksamaan varian residual. Pemenuhan asumsi tersebut penting untuk 
menghasilkan estimasi model yang valid, konsisten, dan efisien sehingga hubungan 
antarvariabel dapat diinterpretasikan secara tepat dan menjadi dasar pengambilan 
keputusan yang lebih akurat (Ghozali, 2005). 

 
Desain Awal Model Revitalisasi Peran BUMDes 

Desain awal model revitalisasi peran penguatan kapasitas BUMDes dapat diamati 
pada gambar berikut: 
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Gambar 2. Desain Awal Model Revitalisasi Peran Penguatan Kapasitas BUMDes 
 
Desain awal model revitalisasi peran penguatan kapasitas BUMDes diarahkan untuk 

mendorong inovasi ekonomi sekaligus memperkuat fondasi ekonomi desa. Revitalisasi ini 
menekankan pada optimalisasi sumber daya lokal yang tersedia, terutama dalam bidang 
pengelolaan sampah, sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Melalui 
pendekatan ini, BUMDes diharapkan tidak hanya menjadi wadah usaha, tetapi juga motor 
penggerak pembangunan berkelanjutan yang mampu meningkatkan kesejahteraan warga 
desa. 

Salah satu bentuk inovasi ekonomi yang dihasilkan adalah pengolahan sampah 
plastik menjadi produk bernilai tinggi seperti bahan bakar alternatif berupa solar dan 
pertalite, serta produk furnitur daur ulang seperti meja dan kursi. Upaya ini menunjukkan 
bahwa limbah, apabila dikelola dengan tepat, dapat menjadi sumber daya baru yang 
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan desa. Inovasi ini juga mencerminkan 
kemampuan BUMDes dalam mengembangkan model usaha yang adaptif dan ramah 
lingkungan. 

Selain sampah plastik, sampah organik juga dimanfaatkan secara produktif dengan 
diolah menjadi pupuk organik dan kompos berbasis budi daya maggot. Pemanfaatan ini 
tidak hanya membantu mengurangi volume sampah, tetapi juga menyediakan produk yang 
bermanfaat bagi sektor pertanian dan peternakan di desa. Dengan demikian, pengelolaan 
sampah melalui model revitalisasi BUMDes tidak hanya menghasilkan nilai ekonomi, 
tetapi juga memberikan dampak sosial dan lingkungan yang positif bagi keberlanjutan 
pembangunan desa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif meliputi gambaran tentang jenis kelamin, usia, modal sosial, 
kepemimpinan transformasional, teknologi, kemitraan, kepercayaan pada manajemen, 
keberhasilan BUMDes. Responden 97 orang terdiri dari pengurus, karyawan, dan anggota 
BUMDes Panggung Lestari sebanyak 65 orang, dan BUMDes Guwosari sebanyak 32 orang. 

Sumber daya material 
Sumber daya teknologi 
Sumber daya manusia 
Sumber daya organisasi 

Input 

Pengumpulan & Pemilahan Sampah  
Pengolahan Sampah Plastik 
Pengolahan Sampah Basah 

Proses 

Output 
Produk energi 
Produk Plastik Bernilai Tambah 
Produk organik 

Optimalisasi produksi 
Pendapatan BUMDes 
Berkurangnya volume sampah 

Outcom
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Diagram 1. Jenis Kelamin Diagram 2. Usia 

 
 

 

 
 

 
Grafik 1. Modal Sosial Grafik 2. Kepemimpinan 

Transformasional 
Sumber: data primer, diolah 2025 

 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki 

(54,64%), dengan kelompok usia paling dominan antara 31 hingga 40 tahun (38,14%). Studi 
juga ini mengungkapkan bahwa sebagian besar responden (54,64%) menilai modal sosial 
di BUMDes berada pada tingkat sedang. Sebaliknya, persepsi terhadap kepemimpinan 
transformasional berada pada kategori tinggi (86,60%). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki dan berusia antara 31 
sampai 40 tahun. Untuk modal sosial sebagian besar berada pada kategori sedang. Di sisi 
lain, kepemimpinan transformasional sebagian besar berada pada kategori tinggi. 

Sebagian besar modal sosial BUMDes berada pada kategori sedang disebabkan oleh 
kombinasi aspek struktural, relasional, dan kognitif yang belum optimal. Modal sosial pada 
aspek struktural, seperti partisipasi dalam jaringan sosial dan organisasi, berada di tingkat 
sedang karena partisipasi anggota BUMDes belum merata, hanya beberapa kelompok atau 
individu tertentu yang aktif terlibat dalam pengambilan keputusan dan kegiatan, 
sementara anggota lain cenderung pasif. Pada aspek relasional, yang mencakup 
kepercayaan, norma timbal balik, dan sanksi, tingkat sedang dapat diartikan bahwa tingkat 
kepercayaan antaranggota masih belum sepenuhnya kokoh. Meskipun ada kepercayaan, 
namun terbatas pada lingkaran internal yang kecil. Aspek kognitif yang mencakup 
pemahaman, nilai, dan visi bersama, juga berkontribusi pada hasil kategori sedang. Hal ini 
bisa jadi karena pemahaman dan visi bersama mengenai tujuan BUMDes belum 
sepenuhnya seragam, dan terdapat perbedaan interpretasi atau prioritas yang belum 
terselesaikan. 

Persepsi terhadap kepemimpinan transformasional di BUMDes berada pada 
kategori tinggi karena kepemimpinan tersebut telah berhasil menunjukkan kualitas yang 
kuat pada indikator keputusan strategis, visioner, dan motivator. Aspek keputusan 
strategis yang tinggi mengindikasikan bahwa pemimpin BUMDes mampu menginspirasi 
dan membawa perubahan positif serta menjadi teladan bagi anggota dan komunitas. 
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Aspek visioner yang tinggi menunjukkan bahwa pimpinan BUMDes mampu 
mengartikulasikan visi masa depan yang menarik dan membangkitkan semangat serta 
mengkomunikasikan ide-ide inovatif melalui program penanganan sampah yang inovatif 
atau inisiatif ekonomi lainnya. Aspek motivator yang tinggi menunjukkan bahwa pimpinan 
BUMDes mampu mendorong anggota untuk berpikir kritis dan kreatif, membuat anggota 
merasa dihargai, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan anggota dalam kegiatan 
BUMDes. 

 

  
Diagram 3. Teknologi Diagram 4. Kemitraan 

Sumber: data primer, diolah 2025 
 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai teknologi 

BUMDes berada pada kategori tinggi (76,29%). Tingginya persepsi terhadap teknologi 
BUMDes disebabkan oleh implementasi teknologi yang berhasil memenuhi semua 
indikator utama. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi yang digunakan dianggap inovatif, 
efisien, efektif, dan mudah digunakan. Nilai tinggi pada indikator inovasi dan efisiensi 
mengindikasikan bahwa BUMDes telah mengadopsi teknologi yang relevan, seperti 
penggunaan teknologi tepat guna pengolahan limbah plastik menggunakan mesin pirolisis 
di BUMDes Panggung Lestari dan mesin hotpress untuk mengolah tutup botol plastik 
menjadi bahan utama meja dan kursi daur ulang di BUMDes Guwosari. Teknologi tersebut 
berhasil mencapai tujuannya (efektivitas) dan dapat dioperasikan dengan mudah oleh 
operator mesin. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemitraan BUMDes sebagian besar berada pada 
kategori tinggi (86,60%). Kemitraan BUMDes berada pada kategori tinggi (86,60%) 
kemungkinan besar disebabkan oleh tiga faktor utama adanya kesepakatan, keterbukaan, 
dan prinsip saling menguntungkan dengan para mitranya. Aspek kesepakatan yang tinggi 
menunjukkan bahwa kemitraan yang terjalin dengan berbagai pihak, seperti pemerintah 
daerah, perusahaan, UMKM, perguruan tinggi, koperasi, dan lembaga keuangan, 
didasarkan pada kesepakatan yang jelas kerja sama dan menghindari potensi konflik. 
Aspek keterbukaan yang tinggi menunjukkan adanya komunikasi yang transparan dan jujur 
antara BUMDes dan para mitra sehingga dapat membangun kepercayaan dan 
mempermudah koordinasi. Aspek saling menguntungkan yang tinggi menunjukkan bahwa 
kemitraan dinilai berhasil karena setiap pihak merasa mendapatkan manfaat. Misalnya, 
perusahaan mendapatkan akses ke pasar lokal, perguruan tinggi dapat melakukan 
penelitian, dan BUMDes mendapatkan bantuan mesin dari pemerintah daerah melalui 
dana keistimewaan DIY, pendidikan dan pelatihan yang diselengarakan oleh UGM. Relasi 
yang setara ini memastikan bahwa semua pihak berkomitmen penuh untuk mencapai 
tujuan bersama. 
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Grafik 5. Keberhasilan BUMDes 

Sumber: data primer, diolah 2025 
 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai tingkat 

keberhasilan BUMDes menciptakan nilai tambah ekonomi dari kegiatan pengolahan 
sampah berada pada kategori sedang (52,58%). Persepsi tingkat keberhasilan BUMDes 
yang berada pada kategori sedang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara dua 
indikator utama yaitu penanganan sampah dan penguatan ekonomi desa. Aspek 
penanganan sampah sudah berjalan, namun belum mencapai efektivitas atau skala yang 
maksimal. Sebagai contoh, BUMDes Panggung Lestari kesulitan mendapatkan bahan baku 
sampah plastik yang telah dipilah-pilah sehingga pengolahan sampah plastik menjadi 
minyak solar dan premium tidak dapat dilakukan dalam skala besar. Pengolahan limbah 
plastik tersebut hanya dilakukan 1 kali per minggu dengan kapasitas produksi 50 kg plastik. 
Demikian pula dengan aspek penguatan ekonomi desa belum dirasakan secara signifikan 
oleh sebagian besar masyarakat. Keterbatasan modal, kurangnya inovasi produk, atau 
tantangan dalam pemasaran bisa menjadi faktor penyebabnya. 
 
Pengaruh Modal Sosial, Kepemimpinan Transformasional, Teknologi, dan Kemitraan 
Terhadap Keberhasilan BUMDes Menciptakan Nilai Ekonomi dari Pengolahan Sampah 

Uji pengaruh modal sosial, kepemimpinan transformasional, teknologi, dan 
kemitraan terhadap keberhasilan penanganan masalah sampah menggunakan teknik 
regresi linear berganda metode Ordinary Least Squares dengan software EViews versi 13. 
Ringkasan hasil olah data dengan metode OLS sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Dengan Metode OLS 
Variabel Coefficient Prob. Kesimpulan 

Konstanta (C) 0,898336 0,3217 Tidak signifikan 
Modal sosial (X1) 0,071618 0,0392** Signifikan 
Kepemimpinan 
transformasional (X2) 0,077590 0,0020*** 

 
Signifikan 

Teknologi (X3) 0,082384 0,0267** Signifikan 
Kemitraan (X4) 0,106956 0,0011*** Signifikan 
Sumber: data primer, diolah 2025 
Catatan: nilai probabilitas ***p<0,01 (signifikan pada alpha 1%),   **p<0,05 (signifikan pada alpha 
5%)    

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa modal sosial (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat keberhasilan penanganan sampah pada alpha 5% dengan 
koefisien beta 0,071618 dan probabilitas 0,0392. Koefisien beta sebesar 0,071618 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan modal sosial 1 satuan akan beriringan dengan 
peningkatan keberhasilan penanganan sampah sebesar 0,071618. Artinya, semakin kuat 
modal sosial di antara anggota BUMDes, semakin tinggi pula tingkat keberhasilan program 
pengolahan sampah. Nilai probabilitas (0,0392) yang lebih kecil dari ambang signifikansi 
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0,05 (alpha 5%) mengonfirmasi bahwa hubungan positif ini bukan kebetulan, melainkan 
benar-benar ada secara statistik. Hasil ini memberikan keyakinan bahwa modal sosial 
adalah faktor yang krusial. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya modal sosial berupa 
kepercayaan, norma timbal balik, dan jaringan kerja sama sebagai aset yang tidak kalah 
penting dari modal finansial atau teknologi dalam mengelola program berbasis komunitas. 

Pengaruh modal sosial (X1) terhadap keberhasilan penanganan sampah dapat 
dijelaskan oleh faktor kepercayaan, partisipasi dan jaringan, norma timbal balik, dan visi 
bersama. Pertama, kepercayaan. Kepercayaan yang tinggi membuat anggota BUMDes dan 
masyarakat bersedia untuk berpartisipasi aktif, mematuhi aturan, dan mengalokasikan 
sumber daya untuk program pengolahan sampah. Kedua, jaringan sosial. Jaringan sosial 
yang kuat memudahkan penyebaran informasi, koordinasi, dan mobilisasi anggota untuk 
kegiatan seperti pemilahan, pengangkutan, dan pengolahan sampah. Ketiga, norma. 
Norma membuat setiap orang berkontribusi dalam program penanganan sampah sebagai 
bagian dari tanggung jawab kolektif. Keempat, visi bersama. Visi bersama memungkinkan 
terbentuknya komitmen terhadap penanganan sampah sebagai gerakan kolektif. Temuan 
ini sejalan dengan beberapa kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keberhasilan 
program lingkungan dan pembangunan komunitas sangat bergantung pada seberapa kuat 
ikatan sosial dan kepercayaan di antara para partisipan (Pitaloka, Idrus, dan Saifuddin, 
2024; Pratama, Sekarningrum, dan Yunita, 2024; Putnam, 2000).  

Kepemimpinan transformasional (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat keberhasilan penanganan sampah di BUMDes pada alpha 5% maupun 1% dengan 
koefisien beta 0,077590 dan probabilitas 0,0020. Koefisien beta positif (0,077590) 
mengandung arti semakin tinggi kualitas kepemimpinan transformasional, semakin tinggi 
pula tingkat keberhasilan BUMDes dalam mengelola sampah. Setiap peningkatan satu 
satuan pada variabel kepemimpinan transformasional akan meningkatkan keberhasilan 
penanganan sampah sebesar 0,077590. Nilai probabilitas (0,0020) yang lebih kecil dari 
taraf signifikansi (alpha) 1% (0,01) mengonfirmasi bahwa hubungan ini signifikan secara 
statistik dan bukan suatu kebetulan. 

Pengaruh yang kuat dari kepemimpinan transformasional terhadap keberhasilan 
pengelolaan sampah pada BUMDes dapat dijelaskan oleh faktor keteladanan, motivasi 
inspirasional, dan visi kepemimpinan. Pertama, faktor keteladanan. Seorang pemimpin 
BUMDes yang transformasional yang berintegritas dan berkomitmen kuat akan 
menginspirasi anggota tim dan masyarakat untuk ikut berpartisipasi aktif dalam program 
pengelolaan sampah. Kedua, motivasi inspirasional. Pemimpin transformasional mampu 
mengubah tugas pengelolaan sampah yang sering dianggap remeh menjadi misi yang 
penting untuk mewujudkan desa bersih dan sehat untuk generasi mendatang. Ketiga, visi 
kepemimpinan. Pemimpin yang memiliki visi transformasional dapat menggerakkan 
anggota tim untuk mencari solusi baru, seperti teknologi pengolahan sampah yang lebih 
efisien, model bisnis yang menguntungkan dari daur ulang, atau kampanye edukasi yang 
lebih kreatif. Temuan ini sejalan dengan hasil kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan berperan penting dalam keberhasilan dan keberlanjutan suatu usaha 
(Afsar et al., 2020; Harahap, 2024, Irmi dan Hamzah, 2025; Sethibe dan Steyn, 2017). 

Teknologi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat keberhasilan 
penanganan sampah di BUMDes pada alpha 1% dengan koefisien beta 0,082384 dan 
probabilitas 0,0020. Koefisien beta (0,082384) berarti bahwa setiap peningkatan dari 
pemanfaatan teknologi sebesar satu satuan akan meningkatkan keberhasilan penanganan 
sampah sebesar 0,082384 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai probabilitas 
(0,0020) jauh lebih kecil dari alpha 1% (0,01), sehingga pengaruh teknologi terbukti 
signifikan secara statistik. Artinya, semakin tinggi penerapan dan kualitas teknologi yang 
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digunakan oleh BUMDes dalam pengelolaan sampah, semakin besar pula tingkat 
keberhasilan program tersebut. 

Pengaruh teknologi terhadap keberhasilan penanganan sampah disebabkan oleh 
faktor efisiensi operasional, kualitas hasil pengelolaan sampah, transparansi dan 
manajemen data, peningkatan partisipasi masyarakat, inovasi produk dan layanan. 
Pertama, efisiensi operasional. Teknologi seperti mesin pencacah, alat kompos, atau 
sistem digital pencatatan mempermudah proses pengolahan sampah sehingga 
mengurangi mengurangi waktu, biaya, dan tenaga kerja. Kedua, kualitas hasil pengelolaan 
sampah. Teknologi memungkinkan pemisahan sampah lebih tepat, pengolahan lebih 
higienis, serta produk daur ulang yang lebih bernilai. Ketiga, inovasi produk dan layanan. 
Teknologi memungkinkan BUMDes mengembangkan produk turunan dari sampah 
misalnya kompos, meja dan kursi daur ulang dari tutup botol. Minyak solar dan premium 
dari sampah plastik. Temuan ini sejalan dengan hasil kajian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa integrasi teknologi integrasi teknologi meningkatkan efektivitas dan 
keberhasilan pengelolaan sampah (Nafiz et al., 2023; Pujihartati, Adryan, dan Wati, 2022; 
Suyatmi, Kusnawi, dan Aziza, 2021). 

Kemitraan (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat keberhasilan 
penanganan sampah di BUMDes, dengan nilai koefisien beta sebesar 0,106956 dan tingkat 
signifikansi p = 0,0011 (lebih kecil dari 0,05 bahkan 0,01). Koefisien 0,106956 menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu unit pada kemitraan (X4), secara rata-rata diikuti sekitar 
0,107 unit peningkatan dalam keberhasilan penanganan sampah. Artinya, semakin baik 
kualitas dan intensitas kemitraan yang dijalin oleh BUMDes dengan pemerintah, pihak 
swasta, lembaga pendidikan, maupun masyarakat, maka semakin tinggi pula tingkat 
keberhasilan program penanganan sampah yang dijalankan. Nilai koefisien yang positif 
menegaskan adanya hubungan searah artinya peningkatan kualitas kemitraan akan diikuti 
dengan peningkatan keberhasilan pengelolaan sampah. 

Ada beberapa kemungkinan penyebab dari pengaruh positif dan signifikan dari 
kemitraan terhadap tingkat keberhasilan penanganan sampah di BUMDes yaitu akses 
sumber daya yang lebih luas, transfer pengetahuan dan inovasi, dan dukungan regulasi 
kebijakan. Pertama, akses sumber daya yang lebih luas. Kemitraan memungkinkan 
BUMDes memperoleh dukungan dalam bentuk pendanaan, teknologi pengolahan 
sampah, dan pelatihan dari mitra eksternal. Kedua, transfer pengetahuan dan inovasi. 
Melalui kolaborasi dengan lembaga pendidikan atau LSM, BUMDes mendapatkan 
pengetahuan baru mengenai teknik pengelolaan sampah yang lebih efektif dan ramah 
lingkungan. Ketiga, dukungan regulasi dan kebijakan. Kerja sama dengan pemerintah 
daerah mempermudah akses pada regulasi, izin usaha, maupun insentif yang mendorong 
keberhasilan program. Hasil kajian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang 
menunjukkan pentingnya perencanaan dan kemitraan lintas sektor terhadap keberhasilan 
bisnis termasuk usaha pengolahan sampah (Fifiyanti, Muhyiddin, dan Wijaya; 2022; Ultari 
dan Khoirunurrofik, 2024; Widodo dan Hartanto, 2024). 

Nilai R Square sebesar 0,524 dengan Adjusted R Square sebesar 0,503 artinya 50,3% 
dari variasi nilai Y dapat dijelaskan oleh semua variabel bebas di dalam model, sedangkan 
sisanya 49,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai R square lebih dari 
50% menunjukkan kemampuan semua variabel bebas tersebut dalam menjelaskan variasi 
dari Y termasuk dalam kategori kuat. Nilai F hitung sebesar 25,320 dengan p-value sebesar 
3,709 x 10-14 atau kurang dari 0,001, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama 
bepengaruh signifikan terhadap Y. 

Untuk memastikan bahwa hasil analisis OLS di atas akurat dan dapat dipercaya, 
maka dilakukan diagnosa asumsi klasiknya antara lain: uji normalitas residual, outlier, uji 
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heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji multikolinearitas serta uji ketepatan model 
atau linearitas. Hasil uji asumsi klasik dapat diringkas sebagai berikut: 
1. Hasil uji normalitas residual menggunakan uji Jarque Bera menunjukkan nilai JQ hitung 

sebesar 1,587958 dengan p-value sebesar 0,452042>0,05 maka terima H0. Artinya 
residual berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi.  

2. Hasil pengujian outlier berdasarkan nilai standardized residual menunjukkan bahwa 
semua nilai absolut standar residual di bawah 3 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat outlier atau data pencilan sehingga memenuhi asumsi. 

3. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai Obs*R-squared sebesar 5,775 
dengan p-value sebesar 0.217 > 0,05 maka terima H0. Artinya tidak terdapat masalah 
heteroskedastis sehingga memenuhi asumsi. 

4. Hasil uji multikolinearitas menggunakan nilai VIF menunjukkan bahwa nilai Centered 
VIF tidak ada yang lebih dari 5 maka tidak terdapat multikolinearitas sehingga 
memenuhi asumsi. 

5. Hasil Uji Linearitas atau Uji Ketepatan Model menggunakan Ramsey Reset Test 
menunjukkan bahwa nilai F-statistic sebesar 2,14237 dengan p-value sebesar 0.147 > 
0,05 maka terima H0. Artinya semua variabel bebas telah tepat sebagai prediktor atau 
dengan kata lain linear dengan variabel terikat. 

Berdasarkan semua uji asumsi di atas, ternyata semua asumsi terpenuhi sehingga 
model OLS ini valid digunakan sebagai model prediksi terhadap Y. 
 
Rancangan Model Revitalisasi Peran BUMDes Untuk Penguatan  Ekonomi  Desa 

BUMDes Panggung Lestari dan BUMDes Guwosari melakukan kegiatan usaha yang 
berkaitan langsung dengan masalah sosial masyarakat yaitu pengolahan sampah. Sejak 
tahun 2013, BUMDes Panggung Lestari melakukan pengolahan sampah basah dan 
sampah kering melalui Unit Usaha Pengolahan Sampah (KUPAS). Sampah basah diolah 
menjadi pupuk organik dan pakan ternak sedangkan sampah plastik kering diolah menjadi 
bahan bakar solar dan pertalite. Selain itu, ada pula botol-botol plastik yang dijual ke pabrik 
daur ulang. 

  
Gambar 1. Unit Usaha 

KUPAS Panggung Lestari 
 

Gambar 2. Mesin Press 
Botol Plastik di BUMDes 

Panggung Lestari 
 

Gambar 3. Mesin 
Pirolisis Untuk Mengolah 

Sampah Plastik 

Gambar 4. Proses 
Mengolah Sampah 

Plastik Menjadi Solar 
dan Premium 

Gambar 5. Minyak solar 
yang Dihasilkan dari 

Limbah Plastik 

Gambar 6. Minyak Solar 
dan Premium yang 

dihasilkan dari Limbah 
Plastik 
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Dalam satu kali proses produksi pengolahan limbah plastik menggunakan mesin 
pirolisis digunakan bahan baku plastik seberat 50 kg. Setelah potongan-potongan plastik 
dimasukkan ke dalam reaktor lalu reaktor dipanaskan pada suhu tinggi (sekitar 300-450°C) 
dalam kondisi anaerobik (tanpa oksigen). Setelah melalui tahap pemanasan (pirolisis), 
pendinginan (kondensasi), dan penyulingan (distilasi) maka dihasilkan bahan bakar 
premium atau pertalite dan solar. Satu kali proses produksi menghasilkan 40 liter solar dan 
6 liter pertalite. Sayangnya proses produksi pengolahan limbah plastik hanya dilakukan 
seminggu sekali sehingga hasilnya kurang optimal. Di sisi lain, botol plastik dan galon Le 
Minerale juga hanya dipress dan langsung dijual kepada pabrik daur ulang lainnya.  

 

   
Gambar 7. Sampah tutup 

botol plastik 
 

Gambar 8. Proses 
mencacah tutup botol 

plastik 
 

Gambar 9. Proses 
memanaskan dengan 

mesin hotpress 
 

   
Gambar 10. Proses 
menaikkan mesin 

hotpress 
 

Gambar 11. Produk 
lembaran dari limbah 

plastik 

Gambar 12. Meja dan 
kursi dari tutup botol 

plastik 

BUMDes Guwosari mengolah limbah basah diolah menjadi pupuk organik, pakan 
ternak, dan budidaya maggot. Limbah plastik kering diolah menjadi bahan utama 
pembuatan meja dan kursi plastik daur ulang. BUMDes Guwosari melayani 1.400 keluarga 
yang berasal dari Kelurahan Guwosari, Pajangan Bantul, DIY. BUMDes Guwosari 
melakukan budidaya maggot dengan hasil produksi maggot 40 kg per hari. BUMDes 
Guwosari melakukan proses produksi daur tutup botol plastik menjadi produk meja dan 
kursi daur ulang, namun proses produksi hanya dilakukan 1-2 kali seminggu. Oleh karena 
itu, perlu dirancang model revitalisasi peran BUMDes sebagai berikut: 
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Bagan 3. Model Revitalisasi Peran BUMDes 
 
Model revitalisasi peran BUMDes melibatkan tahapan input, proses utama, output, 

outcome, dan impact. Revitaliasi dilakukan untuk mengoptimalkan aktivitas pengolahan 
sampah yang ada di BUMDes Panggung Lestari dan BUMDes Gowasari. Impact jangka 
panjang yang diharapkan adalah terwujudnya desa mandiri energi dari sampah, desa 

INPUT 
-Sampah plastik 
-Sampah organik 
-SDM dan teknologi 
-Modal sosial & kemitraan 

PROSES UTAMA 
-Pengumpulan dan pemilahan 
-Olah plastik 
-Olah organic 
-Manajemen usaha KUPAS 
 

Pirolisis Plastik 
-Solar dan pertalite 
-Meja, dan kursi 
plastik 

Pengolahan Plastik  
Non-Pirolisis 

Flakes dan produk kreatif 
 

Pengolahan organik 
- Kompos, pupuk cair, biogas 

OUTPUT 
-Solar dan pertalite 
-Produk plastik meja dan kursi 
-Pupuk organik dan biogas 
-Bank sampah dan lapangan kerja 
 

OUTCOME (Jangka Menengah) 
-Produksi optimal (> 3x/ minggu) 
-Pendapatan BUMDes meningkat 
-Ekonomi sirkular desa 

IMPACT (Jangka Panjang) 
-Desa mandiri energi 
-Desa mandiri pupuk 
-Role model desa hijau 
-Kesejahteraan masyarakat 
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mandiri pupuk organik, mole model desa hijau, dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakan. Untuk merealisasikan impact tersebut perlu dilakukan strategi Revitalisasi 
BUMDes sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Strategi Revitalisasi Peran BUMDes 

No. Strategi Revitalisasi Aktivitas 
1. Optimalisasi Produksi 

Pirolisis 
Meningkatkan frekuensi dan kapasitas produksi 
pengolahan limbah plastik dengan memanfaatkan 
mesin pirolisis secara lebih intensif. 

2. Diversifikasi Produk 
dan Nilai Tambah 

Tidak hanya menjual sampah plastik press, tetapi juga 
mengolah limbah plastik menjadi produk turunan 
bernilai ekonomi lebih tinggi. 

3. Integrasi Pengolahan 
Sampah Basah 

Mengembangkan pengolahan sampah organik (basah) 
menjadi kompos, pupuk cair, atau biogas sebagai 
energi alternatif. 

4. Kemitraan dan jejaring 
Pasar 

Membangun kemitraan dengan pemerintah desa, 
pelaku industri, komunitas lingkungan, dan akademisi 
untuk dukungan teknologi, pasar, serta pendanaan. 

5. Pemberdayaan 
Masyarakat dan 
Edukasi 

Melibatkan masyarakat desa dalam sistem 
pengumpulan, pemilahan, serta pengolahan sampah 
berbasis insentif ekonomi dan edukasi lingkungan. 

6. Digitalisasi dan 
Transparansi Usaha 
 

Memanfaatkan aplikasi digital untuk pencatatan 
keuangan, pemasaran produk, dan edukasi masyarakat 
secara transparan. 

Sumber: analisis tim penulis, 2025 
 

Sebagai tindak lanjut dari strategi revitalisasi peran BUMDes di atas, maka perlu 
dilakukan langkah-langkah konkret sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Langkah-langkah Konkret Revitalisasi Peran BUMDes 

No. Strategi 
Revitalisasi 

Aktivitas 

1. Optimalisasi 
Produksi Pirolisis 

 Menambah jadwal produksi dari 1 kali/ minggu menjadi 3 
kali/ minggu untuk meningkatkan hasil solar dan 
pertalite. 

 Melakukan perawatan mesin pirolisis secara rutin agar 
efisiensi produksi meningkat. 

 Membentuk tim operator khusus yang terlatih sehingga 
proses lebih cepat dan aman. 

2. Diversifikasi 
Produk Plastik 

 Mengolah botol plastik dan galon menjadi flakes atau 
granul plastik dengan mesin pencacah dan peletisasi lalu 
dijual ke industri plastik dengan harga lebih tinggi. 

 Membuat produk ekonomi kreatif berbasis limbah plastik 
(kerajinan, paving block plastik, furniture). 

3. Pengolahan 
Sampah Basah 

 Membangun unit pengolahan kompos dan pupuk cair 
dari sampah organik pasar/ rumah tangga. 

 Mengembangkan biogas desa dari limbah organik untuk 
penerangan desa/ kegiatan usaha mikro. 
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No. Strategi 
Revitalisasi 

Aktivitas 

 Menyediakan produk pupuk organik lokal untuk petani 
sekitar sehingga dapat menciptakan ekosistem ekonomi 
sirkular. 

4. Kemitraan dan 
Jejaring Pasar 

 Menjalin kerja sama dengan Pemda dan Dinas 
Lingkungan Hidup untuk mendapatkan dukungan 
regulasi dan fasilitas;  

 Menjalin kerja sama dengan Akademisi/ Universitas 
untuk riset teknologi pengolahan sampah  

 Menjalin kerja sama dengan industri/ UMKM untuk 
penyerapan produk BUMDes (bahan bakar, pupuk, 
produk plastik daur ulang). 

 Mengikuti pameran produk hijau untuk memperluas 
pasar. 

5. Pemberdayaan 
Masyarakat 

 Membuat sistem bank sampah desa: masyarakat 
menabung sampah dan mendapat insentif uang/barang. 

 Melatih kelompok ibu-ibu dan pemuda desa dalam 
usaha kreatif daur ulang (tas, souvenir, dll). 

 Menyelenggarakan edukasi lingkungan di sekolah dan 
kelompok tani. 

6. Digitalisasi & 
Transparansi 

 Membuat aplikasi/website sederhana untuk publikasi 
hasil produksi dan keuangan BUMDes, pemasaran 
produk (BBM hasil pirolisis, pupuk, produk plastik) dan 
edukasi digital tentang pengolahan sampah. 

 Mengintegrasikan sistem pembayaran digital untuk 
memudahkan transaksi masyarakat. 

Sumber: analisis tim penulis, 2025 
 

Dalam penelitian ini, keberhasilan pengelolaan sampah dan penguatan ekonomi 
desa tampak dari beberapa fakta berikut: 
1. Jumlah anggota BUMDes yang dilayani dalam pengambilan sampah ke rumah-rumah 

sebanyak 2.490 keluarga yang terdiri dari 1.400 keluarga di Kelurahan Guwosari dan 
1.190 keluarga di Kelurahan Panggung Lestari. 

2. Pengolahan limbah plastik 50 kg per minggu menggunakan mesin pirolisis yang 
menghasilkan 40 liter solar dan 6 liter pertalite di BUMDes Panggung Lestari. BUMDes 
sudah melakukan uji laboratorium di FMIPA UGM untuk memastikan kandungan 
pertalite 90 oktan (90 RON). 

3. Botol plastik dan sampah kering yang dijual oleh BUMDes Panggung Lestari ke pabrik 
daur ulang di wilayah DIY dan Jawa Tengah. 

4. Sampah basah di BUMDes Panggung Lestari maupun BUMDes Guwosari yang diolah 
menjadi pupuk organik, pakan ternak, dan budidaya maggot.  

5. BUMDes Guwosari bisa menghasilkan 40 kg maggot yang dijual Rp10.000 per kg ke 
peternak burung, peternak ayam, maupun peternak ikan. 

6. BUMDes Guwosari bisa menghasilan 1 set meja dan 4 buah kursi dari tutup botol plastik 
daur ulang per minggu yang dijual Rp 1.500.000 per set ke kafe-kafe di DIY dan 
sekitarnya. 

7. BUMDes Panggung Lestari dan BUMDes Guwosari menyerap 47 orang karyawan 
pengolah sampah dari desa sekitarnya yang diberi upah harian antara Rp80.000 sampai 
Rp120.000 per hari. 
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8. BUMDes Panggung Lestari dan BUMDes Guwosari juga memberi kontribusi terhadap 
pendapatan asli desa meskipun nominalnya  tidak diberitahukan secara eksplisit 
kepada tim peneliti. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Modal sosial, kepemimpinan transformasional, teknologi, dan kemitraan terhadap 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan BUMDes menciptakan nilai 
tambah ekonomi dari kegiatan pengolahan sampah. Pengaruh modal sosial terhadap 
keberhasilan BUMDes menciptakan nilai tambah ekonomi dari kegiatan pengolahan 
sampah dapat dijelaskan oleh faktor kepercayaan, partisipasi dan jaringan, norma 
timbal balik, dan visi bersama. Pengaruh yang kuat dari kepemimpinan 
transformasional terhadap keberhasilan pengelolaan sampah pada BUMDes dapat 
dijelaskan oleh faktor keteladanan, motivasi inspirasional, dan visi kepemimpinan. 
Pengaruh teknologi terhadap terhadap keberhasilan BUMDes menciptakan nilai 
tambah ekonomi dari kegiatan pengolahan sampah disebabkan oleh faktor efisiensi 
operasional, kualitas hasil pengelolaan sampah, transparansi dan manajemen data, 
peningkatan partisipasi masyarakat, inovasi produk dan layanan. Sedangkan pengaruh 
dari kemitraan terhadap keberhasilan BUMDes menciptakan nilai tambah ekonomi dari 
kegiatan pengolahan sampah disebabkan oleh akses sumber daya yang lebih luas, 
transfer pengetahuan dan inovasi, dan dukungan regulasi kebijakan. 

2. Revitalisasi peran BUMDes untuk penanganan sampah dan penguatan ekonomi desa 
dilakukan melalui tahapan input, proses utama, output, outcome, dan impact. Input 
meliputi sampah plastik, sampah organik, SDM dan teknologi, modal sosial dan 
kemitraan. Proses utama meliputi pengupulan dan pemilahan, pengolahan plastik 
melalui pirolisis dan peletitasi, pengolahan sampah organik menjadi kompos, pakan 
ternak, dan biogas, dan manajemen usaha KUPAS. Proses pirolisis plastik 
menghasilkan solar, pertalite, meja, dan kursi plastik. Pengolahan plastik non-pirolisis 
menghasilkan flakes dan produk kreatif. Pengolahan organik menghasilkan kompos, 
pupuk cair, pakan ternak, dan biogas. Output meliputi solar, pertalite, meja dan kursi 
daur ulang, pupuk organik dan biogas, bank sampah dan lapangan kerja. Outcome 
meliputi produksi optimal (> 3x/ minggu), pendapatan BUMDes meningkat, dan 
ekonomi sirkular desa. Impact meliputi desa mandiri energi dan pupuk, role model 
desa hijau dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dikemukakan saran-saran dan implikasi praktis 
sebagai berikut: 
1. BUMDes perlu memperkuat kepercayaan dan partisipasi masyarakat melalui 

transparansi laporan dan program insentif serta memanfaatkan jaringan sosial dengan 
sekolah, komunitas, dan organisasi untuk memperluas dukungan. Pemimpin BUMDes 
harus memberi keteladanan dalam disiplin, konsistensi, dan kepedulian lingkungan 
serta menyusun roadmap pengelolaan sampah yang jelas sebagai acuan bersama 
masyarakat dan mitra. BUMDes perlu menjamin kualitas produk daur ulang berupa 
minyak solar, pertalite, meja dan kursi plastik plastik daur ulang agar memiliki nilai jual 
lebih tinggi. BUMDes perlu menciptakan inovasi produk baru seperti eco-bricks, pupuk 
organik, atau kerajinan daur ulang. BUMDes perlu memanfaatkan kerjasama strategis 
dengan pemerintah, swasta, LSM, dan perguruan tinggi untuk memperluas sumber 
daya, pengetahuan dan inovasi teknologi untuk memperkuat keberlanjutan program. 
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2. BUMDes perlu memastikan ketersediaan SDM terlatih melalui pelatihan teknis 
pengolahan sampah. BUMDes juga perlu memberikan edukasi dan insentif kepada 
masyarakat yang melakukan pemilahan sampah mulai dari rumah. BUMDes perlu 
melakukan standarisasi prosedur pirolisis dan peletisasi agar hasil solar dan plastik 
daur ulang memiliki kualitas terjamin. BUMDes perlu menciptakan diversifikasi produk 
organik (kompos, pupuk cair, pakan ternak, biogas) untuk memperluas pasar. BUMDes 
perlu mengembangkan branding produk hijau desa (solar BUMDes, pupuk organik lokal 
untuk meningkatkan daya saing. BUMDes perlu menetapkan target produksi minimal 3 
kali/ minggu sebagai indikator kinerja BUMDes. Jadikan BUMDes sebagai role model 
desa hijau, mendorong replikasi di desa lain. 

3. Ada beberapa hal yang perlu dikaji lebih lanjut diantaranya efisiensi teknologi, pasar 
dan distribusi, model bisnis berkelanjutan, dampak sosial-ekonomi, dan replikasi 
model. Kajian efisiensi teknologi tentang evaluasi biaya dan efektivitas pirolisis serta 
pengolahan organik dalam jangka panjang. Pasar dan distribusi tentang kajian potensi 
pasar untuk produk solar daur ulang, pupuk, dan produk kreatif desa. Model bisnis 
berkelanjutan tentang bagaimana BUMDes dapat menjaga keberlanjutan usaha 
pengelolaan sampah dalam menghadapi fluktuasi harga dan permintaan. Dampak 
Sosial-Ekonomi tentang analisis kontribusi revitalisasi BUMDes terhadap 
kesejahteraan rumah tangga desa dan ketahanan energi-pangan. Replikasi model 
tentang penelitian bagaimana konsep ini dapat diadopsi desa lain dengan kondisi 
sosial-ekonomi berbeda. 

 
Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling, sehingga pemilihan responden didasarkan pada kriteria tertentu dan tidak 
memberikan peluang yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk terpilih. 
Keterbatasan ini dapat menyebabkan sampel belum sepenuhnya merepresentasikan 
karakteristik seluruh BUMDes yang melakukan pengolahan sampah. Dengan demikian, 
temuan mengenai pengaruh positif dan signifikan modal sosial, kepemimpinan 
transformasional, teknologi, dan kemitraan terhadap keberhasilan BUMDes perlu 
dipahami dalam konteks karakteristik responden dan wilayah penelitian. 

2. Implikasinya: penggunaan purposive sampling menyebabkan daya generalisasi temuan 
menjadi terbatas, sehingga hasil penelitian tidak dapat secara langsung 
digeneralisasikan kepada seluruh BUMDes di Indonesia atau wilayah dengan 
karakteristik yang berbeda. Meskipun demikian, temuan penelitian tetap memberikan 
bukti empiris bahwa modal sosial, kepemimpinan transformasional, teknologi, dan 
kemitraan berpotensi menjadi faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan 
BUMDes dalam menciptakan nilai tambah ekonomi melalui pengolahan sampah. 
Penelitian selanjutnya perlu menggunakan sampel yang lebih luas dan, jika 
memungkinkan, probability sampling untuk menguji konsistensi dan memperkuat 
generalisasi temuan tersebut. 
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